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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

(Q.S. Al-Hujurat ayat 13)*

*Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Jumanatul ‘Ali (Bandung: CV
Penerbit J-ART, 2005), hal. 517
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tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai teladan bagi seluruh umat.

Semoga kelak kita mendapatkan syafa’at darinya.

Tesis ini berjudul “ Kurikulum Pesantren Dan Moderasi Beragama: Studi
Manajemen Pendidikan Multikultural Di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta
” Tesis ini merupakan bentuk karya ilmiah yang dihasilkan melalui penelitian
sendiri oleh penulis. Secara teoritis tesis ini diharapkan menjadi sumbangan
pemikiran baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang
pendidikan dan sosial masyarakat. Secara teknis dan prosedural lembaga, tesis ini
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ABSTRAK

Aris  Rohmanto. 21204092005. Kurikulum Pesantren Dan Moderasi
Beragama: Studi Manajemen Pendidikan Multikultural Di Pondok Pesantren Ora
Aji Yogyakarta. Tesis. Program Magister Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Kurikulum pesantren memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter
keberagamaan yang moderat, terutama di tengah meningkatnya keragaman sosial
dan tantangan radikalisme di Indonesia. Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta
menjadi salah satu model pesantren yang mengintegrasikan nilai inklusivitas
melalui penguatan pendidikan multikultural dan moderasi beragama dalam
kurikulumnya. Penelitian ini bertujuan menganalisis manajemen kurikulum di
pesantren tersebut, menelaah implementasi pendidikan multikultural dalam proses
pembelajaran dan pembiasaan, serta menjelaskan bagaimana integrasi keduanya
berkontribusi pada penguatan moderasi beragama di lingkungan santri.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai praktik manajemen
kurikulum berbasis multikultural di Pondok Pesantren Ora Aji. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan pengasuh, ustadz, dan pengurus pesantren;
observasi kegiatan pembelajaran formal dan nonformal; serta kajian dokumentasi
terkait kurikulum dan arsip kegiatan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
tematik yang meliputi proses pengkodean, pengembangan tema, serta interpretasi
pola temuan secara sistematis, sedangkan keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber untuk memastikan konsistensi dan reliabilitas informasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum dilakukan
secara partisipatif melalui musyawarah antara kiai, ustadz, dan pengurus dengan
orientasi pada integrasi nilai multikultural dan moderasi beragama dalam seluruh
aktivitas pendidikan. Pelaksanaan kurikulum menggabungkan pembelajaran kitab
kuning berbasis tafsir kontekstual, kegiatan sosial, dialog lintas budaya, dan
pembiasaan hidup bersama di asrama sebagai sarana internalisasi nilai moderasi
secara praksis. Evaluasi kurikulum dilakukan secara berkala melalui rapat formal
dan observasi harian, menunjukkan bahwa model manajemen kurikulum ini mampu
memperkuat sikap toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan, serta
kemampuan adaptasi budaya pada santri sebagai indikator utama moderasi
beragama yaitu tawasut,tawazun I’tidal dan syuro.

Kata kunci: Kurikulum Pesantren; Pendidikan Multikultural; Moderasi Beragama;
Manajemen Kurikulum
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ABSTRACT

Aris Rohmanto. 21204092005. Pesantren Curriculum and Religious
Moderation: A Study of Multicultural Education Management at Pondok Pesantren
Ora Aji Yogyakarta. Thesis. Master's Program in Islamic Education Management.
Faculty of Education and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 2025.

The pesantren curriculum holds a strategic role in shaping moderate religious
character, particularly amid increasing social diversity and the growing challenges
of radicalism in Indonesia. Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta stands as a
representative model of a pesantren that integrates inclusivity through the
strengthening of multicultural education and religious moderation within its
curriculum. This study aims to analyze the curriculum management practices in the
pesantren, examine the implementation of multicultural education in instructional
processes and daily habituation, and explain how the integration of both dimensions
contributes to reinforcing religious moderation among students.

Using a qualitative approach with a case study design, the research captures
an in-depth understanding of multicultural-based curriculum management at
Pondok Pesantren Ora Aji. Data were collected through in-depth interviews with
the pesantren’s leaders, teachers, and administrators; observations of formal and
nonformal learning activities; and analysis of curriculum documents and
institutional archives. Data analysis employed thematic analysis consisting of
coding, theme development, and systematic interpretation of emerging patterns,
while data trustworthiness was ensured through source triangulation to maintain
consistency and reliability.

The findings indicate that curriculum planning is conducted participatorily
through deliberation among the kiai, teachers, and administrators, emphasizing the
integration of multicultural and moderation values throughout educational
activities. Curriculum implementation combines contextual interpretation of
classical Islamic texts (kitab kuning), social engagement activities, cross-cultural
dialogues, and communal living practices in the dormitory as practical avenues for
internalizing moderation values. Curriculum evaluation is carried out periodically
through formal meetings and daily observations, demonstrating that this model of
curriculum management effectively strengthens students’ tolerance, non-violence
orientation, national commitment, and cultural adaptability as key indicators of
religious moderation that is rawasut,tawazun I'tidal dan syuro .

Keywords: Pesantren Curriculum; Multicultural Education; Religious Moderation;
Curriculum Management.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moderasi beragama dalam kajian filsafat agama sering dipahami sebagai
sikap keberagamaan yang menempatkan diri di antara dua kutub ekstrem, yakni
radikalisme dan liberalisme.! Konsep ini lahir dari kebutuhan akan
keseimbangan dalam menjalankan ajaran agama tanpa kehilangan esensi
universalitas nilai kemanusiaan. Para filsuf agama memandang bahwa moderasi
merupakan ekspresi dari kearifan praktis yang berakar pada prinsip keadilan dan
kemaslahatan.? Dalam kerangka epistemologis, moderasi beragama
mengandung dimensi normatif sekaligus praktis yang menghubungkan nilai
transendental dengan realitas sosial.® la bukan hanya doktrin, melainkan juga
habitus yang membentuk pola pikir dan tindakan umat beragama. Konsep ini
menegaskan pentingnya rasionalitas, toleransi, dan keterbukaan sebagai dasar
interaksi keagamaan dalam masyarakat yang plural.

Definisi moderasi beragama terus mengalami elaborasi dari berbagai
perspektif keilmuan. Dalam perspektif teologis, moderasi dimaknai sebagai

upaya menjaga keseimbangan iman dan amal tanpa tergelincir pada sikap

! Arhanuddin Salim et al., Moderasi Beragama: Implementasi Dalam Pendidikan, Agama
Dan Budaya Lokal, 2023.

2 Asmanidar Asmanidar, “Diversity and Humanity in Islam: A Perspective of Religious
Moderation,” Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama, ahead of print, 2023,
https://doi.org/10.22373/arj.v3i2.20416.

3 Benny Afwadzi et al., “Religious Moderation of Islamic University Students in Indonesia:
Reception of Religious Texts,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies, ahead of print, 2024,
https://doi.org/10.4102/hts.v80i1.9369.



fanatisme yang menutup ruang dialog.* Perspektif sosiologis menekankan
moderasi sebagai mekanisme sosial yang menjamin keteraturan dalam interaksi
antar kelompok agama.® Sementara perspektif pedagogis menempatkan
moderasi sebagai tujuan pendidikan yang membentuk warga beriman yang
inklusif dan kritis. Berbagai definisi ini memperlihatkan bahwa moderasi
beragama memiliki cakupan yang luas dan multidimensional.® Oleh karena itu,
ia relevan diposisikan sebagai fondasi kebijakan pendidikan dan strategi
pembangunan masyarakat multikultural.

Dalam literatur klasik Islam, konsep moderasi beragama sering
disandarkan pada istilah ummatan wasathan sebagaimana termaktub dalam Al-
Qur’an. Istilah ini mengandung arti bahwa umat Islam dituntut untuk berada di
jalan tengah, tidak condong pada eksesifitas maupun kelalaian dalam
menjalankan agama.” Para ulama menafsirkan jalan tengah ini sebagai sikap adil,
proporsional, dan mampu menghadirkan kemaslahatan bagi umat manusia.
Konsep wasathiyah tersebut menjadi landasan filosofis yang terus dihidupkan
dalam berbagai diskursus kontemporer tentang keislaman. Dalam konteks
globalisasi yang ditandai dengan arus pertukaran budaya dan ideologi, prinsip

ini semakin penting untuk menjaga harmoni. Moderasi beragama dengan

4 Naftali Untung et al., “Church Planting Strategies in the Context of Religious Moderation
in Multicultural Societies,” HTS Teologiese Studies / Theological Studies, ahead of print, 2025,
https://doi.org/10.4102/hts.v81i1.10498.

5> Haedar Nashir, “Moderasi Indonesia Dan Keindonesiaan: Perspektif Sosiologi,” Pidato
Guru Besar 2, no. 2 (2019): 1-84.

6 Muhammad Igbal Dewantara, “Moderasi Beragama Dalam Studi Islam: Transformasi
Kurikulum, Pedagogi, Dan Budaya Kampus Di Indonesia,” ALMUSTOFA: Journal of Islamic
Studies and Research 2, no. 01 (2025): 601-12.

" Dudung Abdul Rohman, Moderasi Beragama Dalam Bingkai Keislaman Di Indonesia
(Lekkas, 2021).



demikian menjadi pilar yang menghubungkan ajaran Islam dengan tantangan
peradaban modern.

Secara filosofis, moderasi beragama dapat dilihat sebagai sintesis antara
ortodoksi dan ortopraksis. Ortodoksi berkaitan dengan keyakinan yang lurus,
sementara ortopraksis merujuk pada tindakan yang benar sesuai dengan prinsip
moral universal.® Dalam praktik sosial, moderasi beragama menolak bentuk
penyimpangan interpretatif yang menghasilkan kekerasan simbolik maupun
fisik. la mendorong sikap kritis terhadap praktik keagamaan yang cenderung
eksklusif atau intoleran. Dengan cara ini, moderasi beragama membuka ruang
dialog lintas iman yang menekankan pentingnya kemanusiaan di atas sekat
identitas. Pemikiran semacam ini relevan dengan kebutuhan masyarakat
multikultural yang menuntut harmoni dalam keberagaman.

Di Indonesia, moderasi beragama menjadi wacana strategis yang
dipromosikan secara resmi oleh Kementerian Agama sejak 2019. Hal ini muncul
dari kesadaran bahwa Indonesia adalah negara dengan masyarakat majemuk
yang memiliki ratusan etnis, bahasa, dan tradisi keagamaan. Moderasi dipandang
sebagai strategi menjaga keutuhan bangsa di tengah potensi disintegrasi akibat
intoleransi, radikalisme, dan konflik horizontal.® Pemerintah menekankan
pentingnya pengarusutamaan moderasi beragama dalam berbagai aspek,
termasuk pendidikan, kebijakan publik, dan budaya masyarakat. Dengan

demikian, moderasi beragama di Indonesia bukan hanya diskursus akademik

8 Khalid Rahman and Aditia Muhammad Noor, Moderasi Beragama Di Tengah Pergumulan
Ideologi Ekstremisme (Universitas Brawijaya Press, 2020).

® My Esti Wijayati, “Penerapan Moderasi Beragama Di Indonesia: Harmonis Dan Inklusif,”
El-Fagih: Jurnal Pemikiran Dan Hukum Islam 10, no. 2 (2024): 301-15.



melainkan juga proyek sosial-politik yang memiliki implikasi luas. Proyek ini
bertujuan membangun kehidupan berbangsa yang inklusif, toleran, dan
berkeadilan.

Konteks Indonesia memperlihatkan bahwa moderasi beragama tidak bisa
dilepaskan dari sejarah panjang akulturasi budaya dan agama. Islam Nusantara,
misalnya, merupakan bukti nyata bagaimana nilai-nilai Islam mampu bersinergi
dengan tradisi lokal tanpa kehilangan substansiny.!® Kehidupan beragama di
Indonesia selalu diwarnai dengan upaya dialogis antara teks suci dan realitas
lokal. Namun, dalam beberapa dekade terakhir muncul gejala meningkatnya
intoleransi dan eksklusivisme yang mengancam kohesi sosial. Oleh sebab itu,
pendidikan moderasi beragama dipandang sebagai kebutuhan mendesak untuk
melestarikan karakter khas Islam Indonesia yang ramah dan inklusif. Upaya ini
menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan peran institusi pendidikan
keagamaan seperti pesantren.

Pendidikan moderasi beragama dianggap sebagai instrumen strategis
dalam menginternalisasi nilai-nilai toleransi sejak dini. Melalui pendidikan,
moderasi tidak hanya diajarkan sebagai konsep abstrak, tetapi juga dipraktikkan
dalam kehidupan sehari-hari. Institusi pendidikan menjadi arena penting untuk
membentuk sikap terbuka, kritis, dan menghargai perbedaan.** Hal ini sejalan

dengan pandangan Paulo Freire tentang pendidikan sebagai praksis kebebasan

10 Hanum Jazimah Puji Astuti, “Islam Nusantara: Sebuah Argumentasi Beragama Dalam
Bingkai Kultural,” INJECT (Interdisciplinary Journal of Communication) 2, no. 1 (2017): 27-52.

11 Hastuti Tuti, Syahruddin Usman, and Syahruddin Ondeng, “Analisis Isu-Isu Kritis
Pendidikan Islam Dalam Konteks Moderasi Beragama Di Indonesia: Tinjauan Terhadap
Implementasi Kurikulum Dan Peran Institusi Pendidikan,” TEKNOS: Jurnal Pendidikan Dan
Teknologi 2, no. 2 (2024): 24-34.



yang memerdekakan manusia dari belenggu eksklusivisme.!> Dengan
pendidikan, moderasi dapat ditransformasikan menjadi habitus yang melekat
dalam diri peserta didik. Maka, setiap lembaga pendidikan berkewajiban
merancang kurikulum yang mampu menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
secara sistematis.

Urgensi pendidikan moderasi beragama semakin terlihat ketika fenomena
radikalisme menyasar generasi muda melalui ruang-ruang digital. Radikalisasi
yang berlangsung secara masif melalui media sosial berpotensi membentuk
identitas keagamaan yang eksklusif dan intoleran.'®* Kondisi ini menjadi alarm
bagi dunia pendidikan untuk menghadirkan kurikulum yang adaptif sekaligus
protektif. Kurikulum tersebut tidak hanya mengajarkan doktrin keagamaan,
tetapi juga menanamkan keterampilan hidup dalam keberagaman. Dengan
demikian, pendidikan moderasi beragama bukan hanya respons terhadap
ancaman, tetapi juga strategi proaktif membangun generasi masa depan yang
inklusif. Dalam hal ini, pesantren memiliki posisi yang sangat strategis.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran
sentral dalam membentuk pola keberagamaan masyarakat. Sejak abad ke-18,
pesantren telah menjadi pusat transmisi ilmu agama sekaligus ruang sosialisasi
nilai-nilai kebudayaan.!* Kurikulum pesantren secara historis tidak hanya

menekankan penguasaan teks klasik (kitab kuning), tetapi juga pembentukan

12 Paulo Freire, “Pedagogy of the Oppressed,” The Community Performance Reader, ahead
of print, 2020, https://doi.org/10.4324/9781003060635-5.

13 Taufiq Budi Sholihin et al., “Urgensi Pendidikan Moderasi Beragama Pada Generasi
Digital Native,” Fajar Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2024): 58—64.

14 Hasan Basri, “Eksistensi Pesantren: Antara Kultivasi Tradisi Dan Transformasi Edukasi,”
Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 7, no. 2 (2017): 313-45.



karakter santri. Nilai-nilai seperti kemandirian, kesederhanaan, dan kebersamaan
ditanamkan secara konsisten melalui  kultur  pesantren.®  Dalam
perkembangannya, pesantren dituntut untuk adaptif dengan tantangan zaman,
termasuk dalam isu moderasi beragama. Oleh sebab itu, mengkaji kurikulum
pesantren dalam kerangka moderasi beragama menjadi penting untuk
memahami kontribusinya bagi pendidikan multikultural di Indonesia.

Kurikulum pesantren pada era modern tidak lagi terbatas pada pengajaran
kitab klasik, tetapi juga memasukkan materi umum dan keterampilan hidup.
Integrasi ini bertujuan agar santri mampu bersaing di ranah akademik maupun
sosial dengan tetap berakar pada tradisi keislaman.*® Dalam konteks moderasi
beragama, kurikulum pesantren dapat menjadi instrumen yang efektif untuk
menanamkan nilai inklusifitas. Melalui pembelajaran, santri diajak memahami
agama secara proporsional dan kontekstual. Selain itu, kurikulum pesantren
yang berorientasi pada nilai kebangsaan menegaskan peran pesantren sebagai
benteng persatuan. Hal ini menempatkan pesantren sebagai aktor penting dalam
menjaga harmoni masyarakat multikultural.’

Pengelolaan kurikulum pesantren terkait erat dengan manajemen
pendidikan yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Manajemen kurikulum yang baik memungkinkan pesantren merespons

15 Achmad Muchaddam Fahham, ‘“Pendidikan Karakter Di Pesantren,” Aspirasi: Jurnal
Masalah-Masalah Sosial 4, no. 1 (2013): 29-45.

16 Nia Indah Purnamasari, “Konstruksi Sistem Pendidikan Pesantren Tradisional Di Era
Global: Paradoks Dan Relevansi,” EL-BANAT: Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 6, no. 2
(2016): 194-212.

17 Suprapno Suprapno et al., “Analisis Pengembangan Kurikulum Kepesantrenan Dengan
Penguatan Wawasan Rasionalisme Kebangsaan, Moderasi Beragama Dan Berparadigma
Multikultural,” FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan Dan Manajemen Islam 12, no. 1 (2023): 197-214.



kebutuhan zaman tanpa kehilangan jati dirinya. Dalam kaitannya dengan
moderasi beragama, manajemen kurikulum berfungsi untuk memastikan bahwa
nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kebersamaan terintegrasi dalam semua mata
pelajaran.’® Kurikulum vyang dirancang dengan perspektif multikultural
membantu santri mengembangkan keterampilan sosial dalam menghadapi
perbedaan.!® Dengan demikian, kajian kurikulum pesantren dari perspektif
manajemen pendidikan multikultural memiliki relevansi akademik sekaligus
sosial. Perspektif ini memungkinkan penelitian untuk menemukan model
kurikulum yang mampu menyeimbangkan tradisi dan modernitas.

Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta menjadi salah satu pesantren yang
menaruh perhatian besar pada isu moderasi beragama. Pesantren ini dikenal
karena membuka ruang yang luas bagi dialog lintas iman dan budaya. Pengasuh
pesantren menekankan pentingnya sikap inklusif dalam menjalankan ajaran
Islam di tengah keragaman masyarakat. Program-program pendidikan yang
dikembangkan tidak hanya menekankan aspek religiusitas, tetapi juga
memperhatikan dimensi sosial dan budaya. Dengan demikian, Ora Aji menjadi
representasi dari pesantren yang berusaha menafsirkan ulang kurikulum dalam
kerangka multikulturalisme. Hal ini menjadikannya relevan sebagai lokasi

penelitian tentang kurikulum pesantren dan moderasi beragama.

8 Nurul Muttagin and Syarif Maulidin, “Pengelolaan Kurikulum Terintegrasi Sekolah
Berbasis Pesantren Di SMK Roudlotul Mubtadiin Balekambang Jepara,” VOCATIONAL: Jurnal
Inovasi Pendidikan Kejuruan 4, no. 3 (2024): 136-47.

19 Ahmad Sulton, “Kurikulum Pesantren Multikultural (Melacak Muatan Nilai-Nilai
Multikultural Dalam Kurikulum Pondok Pesantren Sunan Drajat Banjarwati Paciran Lamongan),”
ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 16, no. 1 (2015): 1-20.



Keunikan Pesantren Ora Aji juga terletak pada basis komunitasnya yang
kuat di Yogyakarta, sebuah kota yang dikenal sebagai pusat pendidikan dan
kebudayaan. Santri di pesantren ini berasal dari berbagai latar belakang sosial,
budaya, dan geografis, sehingga interaksi multikultural terjadi secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini memberikan peluang besar untuk
meneliti bagaimana kurikulum pesantren diimplementasikan dalam konteks
multikultural. Selain itu, Yogyakarta sebagai daerah dengan tingkat
heterogenitas tinggi juga menjadi ruang yang tepat untuk menguji relevansi
pendidikan moderasi beragama. Kehadiran Pesantren Ora Aji di lingkungan
tersebut memperlihatkan bagaimana institusi tradisional beradaptasi dengan
dinamika sosial. Hal ini memperkuat alasan mengapa pesantren ini layak
dijadikan subjek penelitian.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan peran signifikan pesantren
dalam mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama. Studi yang dilakukan oleh
Azra menyoroti pesantren sebagai pilar pendidikan Islam yang menanamkan
sikap toleransi dan nasionalisme.? Penelitian Taupan Jayadi juga menemukan
bahwa kurikulum pesantren memiliki fleksibilitas untuk mengintegrasikan nilai
kebangsaan dengan ajaran agama.?! Sementara itu, riset yang dilakukan oleh
Mustagim, Sutarto, dan Fadila mengungkap bahwa manajemen kurikulum

pesantren mampu menghasilkan santri yang memiliki daya adaptasi tinggi

20 Azyumardi Azra, Surau: Pendidikan Islam Tradisi Dalam Transisi Dan Modernisasi
(Kencana, 2017).

2L Taupan Jayadi et al., “Manajemen Integrasi Kurikulum Madrasah Dengan Kurikulum
Pesantren Dalam Meningkatkan Moderasi Beragama,” Jurnal Manajemen Dan Budaya 4, no. 1
(2024).



terhadap perubahan sosial.??> Temuan-temuan ini menegaskan relevansi
pesantren dalam penguatan moderasi beragama. Namun, sebagian besar
penelitian belum fokus pada aspek manajemen pendidikan multikultural secara
mendalam.

Penelitian lain oleh Nisak memperlihatkan bagaimana pesantren di Jawa
Timur berperan dalam menanggulangi radikalisme melalui pembelajaran
berbasis moderasi.? Penelitian ini menunjukkan bahwa materi yang diajarkan di
pesantren mampu menginternalisasi nilai toleransi dan mencegah tumbuhnya
paham eksklusif. Selain itu, penelitian oleh Budi menekankan pentingnya
penguatan kapasitas pengasuh pesantren dalam mengelola kurikulum yang
responsif terhadap keragaman.?* Akan tetapi, sebagian penelitian tersebut masih
terbatas pada dimensi normatif tanpa membahas strategi manajemen pendidikan
yang konkret. Kekosongan inilah yang membuka ruang bagi penelitian lebih
lanjut mengenai praktik manajemen kurikulum pesantren dalam konteks
multikultural. Dengan demikian, riset ini dapat memberikan kontribusi teoritis
dan praktis.

Di sisi lain, riset yang menelaah pesantren di Yogyakarta masih relatif
terbatas jika dibandingkan dengan daerah lain seperti Jawa Timur atau Jawa

Barat. Padahal Yogyakarta memiliki keunikan sebagai laboratorium sosial yang

22 Mustakim Mustakim, Sutarto Sutarto, and Fadila Fadila, “Problematika Penerapan
Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MIS Guppi 11 Talang Rimbo” (PhD
Thesis, Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024).

2 Khoirotun Nisak, “Peran Pesantren Maslakul Huda, Kajen Jawa Tengah Dalam
Menanggulangi Radikalisme Keagamaan” (B.S. thesis, 2020).

24 Qunaryanto Budi, “Manajemen Kepengasuhan Santri Di Pondok Pesantren Mbs Mas
Mansyur Ngawi: Tantangan Dan Solusinya,” Journal J-Mpi: Jurnal Manajemen Pendidikan,
Penelitian Dan Kajian Keislaman 3, no. 2 (2024): 41-52.
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multikultural dan kosmopolit. Penelitian oleh Nashihin hanya menyinggung
peran pesantren di Yogyakarta dalam pendidikan karakter, tanpa menyoroti
aspek moderasi secara eksplisit.®> Sejumlah penelitian sebenarnya telah mulai
memotret Pesantren Ora Aji, tetapi masih bersifat parsial dan belum mengarah
pada kajian manajemen kurikulum dalam kerangka pendidikan multikultural dan
moderasi beragama. Studi tentang komunikasi internal dan eksternal
menunjukkan bahwa tata komunikasi pesantren berjalan informal, belum
ditopang kebijakan tertulis yang baku, dan fungsi penghubung komunikasi lebih
banyak ditangani oleh divisi pendampingan santri sehingga konsistensi serta
efektivitas penyampaian informasi masih menjadi tantangan organisasi.?

Di sisi lain, penelitian manajemen peserta didik menegaskan bahwa
pengelolaan santri (misalnya penerimaan, pembagian kelas, pembinaan,
pemantauan, dan penilaian) berkontribusi pada prestasi akademik maupun
ekstrakurikuler santri.?” Lebih spesifik lagi, kajian kurikulum bahasa Arab di Ora
Aji mengindikasikan kurikulum masih berada pada tahap pengembangan dengan
evaluasi internal dan eksternal, sementara capaian kompetensi dan konsistensi

implementasi (di kelas maupun asrama) masih menghadapi kendala.?®

5 Husna Nashihin, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren (Formaci, 2017).

% Qiyadah Robbaniyah, Roidah Lina, and Mohieddin Masoud, “Internal and External
Communication Patterns at Ora Aji Islamic Boarding School Yogyakarta,” At Turots: Jurnal
Pendidikan Islam, 2025, 597-604.

2" Danu Sugiarto and Ana Miniswatil Maghfiroh, “Manajemen Peserta Didik Dalam
Meningkatkan Prestasi Santri di Pondok Pesantren Ora Aji Sleman,” ISEDU : Islamic Education
Journal 1, no. 2 (February 2024): 8-16, https://doi.org/10.59966/isedu.v1i2.556.

28 Ghina Rahmah Maulida, Arsyad Khoirul Maarif, and Sabarudin Sabarudin, “Curriculum
Policy of Islamic Studies Based on Arabic Language at Ora Aji Islamic Boarding School
Yogyakarta,” Tadarus Tarbawy: Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 7, no. 1 (2025).
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Berangkat dari temuan-temuan tersebut, celah penelitian yang belum
terjawab terletak pada belum adanya studi yang secara integratif menelaah
manajemen Kkurikulum Pesantren Ora Aji, yakni bagaimana kurikulum
direncanakan, diorganisasikan, diimplementasikan, dan dievaluasi sebagai satu
sistem tata Kkelola pendidikan, sekaligus bagaimana proses tersebut
mengartikulasikan prinsip pendidikan multikultural dan berkontribusi pada
penguatan moderasi beragama dalam pengalaman belajar santri. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya melengkapi studi-studi terdahulu yang
cenderung menyorot aspek terpisah (komunikasi, kesiswaan, atau satu mata
pelajaran), tetapi juga menawarkan pemahaman yang lebih utuh tentang
mekanisme manajerial yang menjembatani nilai, kebijakan kurikulum, dan
praktik keseharian pesantren.

Selain relevansi praktis, penelitian ini juga menawarkan kontribusi
akademik dalam memperkaya literatur tentang manajemen pendidikan Islam.
Kajian ini akan memberikan perspektif baru mengenai bagaimana pesantren
mengintegrasikan prinsip multikulturalisme ke dalam kurikulum. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan model kurikulum
pesantren yang responsif terhadap tantangan zaman. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki potensi untuk menjembatani kesenjangan antara teori
moderasi beragama dan praktik pendidikan di pesantren. Keberhasilan penelitian
ini juga akan memperkuat posisi pesantren sebagai aktor penting dalam menjaga

keberagaman Indonesia. Dengan fokus pada Pesantren Ora Aji, penelitian ini
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diharapkan memberi kontribusi nyata bagi akademisi, praktisi, dan pembuat

kebijakan.

B. Rumusan Masalah Penelitian

1. Bagaimana konsep manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Ora Aji
Yogyakarta?

2. Bagaimana penerapan konsep manajemen kurikulum dalam konteks
pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta?

3. Bagaimana implementasi manajemen kurikulum dalam pendidikan
multicultural dan Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Ora Aji
Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan konsep manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Ora
Aji Yogyakarta

2. Mengidentifikasi penerapan konsep manajemen kurikulum dalam konteks

pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta?

3. Menganalisis implementasi manajemen kurikulum pendidikan multicultural

dan Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya pada
ranah kurikulum pesantren. Penelitian ini memperkaya literatur tentang

hubungan antara manajemen kurikulum, pendidikan multikultural, dan
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moderasi beragama dalam konteks pesantren kontemporer. Temuan
penelitian dapat memperluas pemahaman akademik mengenai bagaimana
lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren mampu mengintegrasikan
nilai-nilai universal ke dalam kurikulum. Penelitian ini juga dapat menjadi
rujukan konseptual bagi pengembangan teori manajemen kurikulum berbasis
multikulturalisme dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini
memberi landasan akademis yang kuat untuk diskursus pendidikan Islam
yang relevan dengan tantangan kebinekaan masyarakat modern.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan strategis bagi
pengasuh, ustadz, dan pengurus dalam mengelola kurikulum secara lebih
efektif. Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkuat perencanaan,
implementasi, dan evaluasi kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan
multikultural santri. Selain itu, penelitian ini dapat membantu pesantren
dalam merumuskan strategi pembelajaran yang lebih sistematis untuk
menanamkan nilai moderasi beragama. Dengan adanya temuan ini,
pesantren memiliki dasar empiris untuk memperkuat perannya sebagai
pusat pendidikan Islam yang adaptif dan inklusif.
b. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji isu kurikulum pesantren dalam kaitannya dengan moderasi

beragama dan pendidikan multikultural. Temuan penelitian ini membuka
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ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, baik dengan
pendekatan komparatif antar pesantren maupun dengan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur efektivitas implementasi kurikulum. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih
sistematis untuk menilai indikator moderasi beragama di lingkungan
pendidikan Islam. Dengan demikian, penelitian ini berfungsi sebagai
referensi sekaligus inspirasi bagi pengembangan kajian di bidang yang sama.
Kajian Pustaka
Hatta et. al dalam penelitiannya menyoroti pentingnya pendidikan
multikultural dalam membentuk sikap keberagamaan moderat pada peserta
didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai multikultural mampu
meningkatkan sikap toleransi, saling menghargai, dan keterbukaan terhadap
perbedaan.?® Penulis menekankan bahwa pendidikan multikultural efektif dalam
mengurangi kecenderungan intoleransi di kalangan pelajar. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pendidikan berbasis multikultural bukan sekadar pendekatan
metodologis, tetapi juga strategi preventif terhadap munculnya radikalisme.
Temuan Hatta dan Mursalim juga merekomendasikan pengembangan kurikulum
yang menekankan nilai keragaman sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Relevansi penelitian ini dengan tesis adalah pada integrasi pendidikan
multikultural ke dalam kurikulum pesantren. Hal ini penting karena tesis

menelaah bagaimana kurikulum Pesantren Ora Aji dapat membangun sikap

At

2 Hatta Hatta et al., “Multicultural Education To Build The Moderate-Religious Character
Baitul Argam Islamic Boarding School,” Fenomena, ahead of print, 2022,

https://doi.org/10.35719/fenomena.v21i2.131.
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keberagamaan yang moderat. Dengan demikian, penelitian Hatta dan Mursalim
memberikan pijakan teoritis bahwa multikulturalisme berperan sebagai basis
pendidikan moderasi beragama.

Suparta melalui risetnya meneliti implementasi kurikulum berbasis
moderasi beragama pada konteks pesantren perkotaan.®® Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kurikulum pesantren di lingkungan urban membutuhkan
fleksibilitas yang tinggi untuk mengakomodasi keragaman sosial. Kurikulum
berbasis moderasi dianggap mampu menjembatani antara nilai religiusitas dan
kebutuhan masyarakat modern. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
peran guru dan kiai dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama ke
dalam praktik pembelajaran. Temuan Suparta menegaskan bahwa pesantren
perlu membangun kurikulum yang menekankan toleransi, nasionalisme, dan
keterbukaan. Relevansi penelitian ini dengan tesis terletak pada pendekatan
manajemen kurikulum yang adaptif di lingkungan multikultural. Dalam konteks
Pesantren Ora Aji Yogyakarta, temuan ini dapat dijadikan rujukan dalam
memahami strategi kurikulum yang berbasis moderasi. Oleh karena itu,
penelitian Suparta berkontribusi pada penguatan kerangka teoritis mengenai
kurikulum pesantren dalam konteks modern.

Sumadiyah dan Wahyuni dalam penelitiannya mengkaji bagaimana
kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah dasar dapat dikembangkan

dengan perspektif multikultural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

30 Suparta Suparta, “Religious Moderation-Based Curriculum For Urban Muslims: A Study
In Islamic University Of Indonesia Islamic Boarding School,” Akademika : Jurnal Pemikiran Islam,
ahead of print, 2024, https://doi.org/10.32332/akademika.v29i1.8732.
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pengembangan kurikulum multikultural menekankan pada toleransi, pengakuan
perbedaan, dan penghargaan terhadap keberagaman budaya.®! Penulis
menegaskan bahwa pendidikan multikultural efektif dalam menanamkan sikap
saling menghargai sejak dini. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
keberhasilan kurikulum multikultural bergantung pada sinergi antara guru,
siswa, dan lingkungan pendidikan. Relevansinya dengan tesis adalah pada
dimensi pengembangan kurikulum yang menekankan multikulturalisme sebagai
dasar pendidikan. Meskipun konteks penelitian berada di sekolah dasar, prinsip
yang sama dapat diterapkan di pesantren. Dengan demikian, hasil penelitian
Sumadiyah dan Wahyuni memberikan wawasan tentang bagaimana kurikulum
pesantren dapat mengadopsi prinsip multikultural dalam mendukung moderasi
beragama.

Hasan dalam penelitiannya membahas tentang model kurikulum moderasi
beragama di salah satu pesantren modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurikulum pesantren tersebut menekankan integrasi antara sains, teknologi, dan
nilai-nilai moderasi beragama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pesantren
mampu menjadi pelopor pendidikan moderasi melalui pengembangan
kurikulum adaptif.®? Penulis juga menegaskan bahwa keberhasilan kurikulum

moderasi dipengaruhi oleh peran aktif kiai dan pengasuh dalam mengarahkan

31 Siti Sumadiyah and Sri Wahyuni, “Development of Multicultural Islamic Religious
Education Curriculum in Building Religious Moderation at Universitas Islam Kadiri Kediri,” EDU-
RELIGIA: Jurnal Keagamaan Dan  Pembelajarannya, ahead of print, 2024,
https://doi.org/10.52166/edu-religia.v7il.6919.

32 Faisal Ghufron Hasan, “Curriculum Model Of Religious Moderation At Almaarif Singosari
Technology Islamic Boarding School,” Abjadia : International Journal of Education, ahead of print,
2024, https://doi.org/10.18860/abj.v9i2.27188.
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santri. Relevansi penelitian ini dengan tesis adalah pada fokus kurikulum
pesantren sebagai basis penguatan moderasi beragama. Dalam konteks
Pesantren Ora Aji, temuan ini dapat dijadikan perbandingan untuk melihat
bagaimana kurikulum dirancang dengan perspektif multikultural. Dengan
demikian, penelitian Hasan memperkaya kerangka analisis mengenai model
kurikulum moderasi beragama di pesantren.

Wasehudin dan Syafei dalam penelitiannya mengembangkan model
pendidikan Islam berbasis moderasi beragama. Penelitian ini menemukan bahwa
pendidikan berbasis moderasi menekankan empat indikator utama, yaitu
toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan, dan adaptasi budaya.®® Penulis
menegaskan bahwa model pendidikan berbasis moderasi dapat diterapkan di
berbagai lembaga pendidikan Islam, baik formal maupun nonformal. Hasil
penelitian ini juga menekankan bahwa integrasi nilai moderasi beragama harus
diwujudkan secara sistematis melalui kurikulum. Relevansi penelitian ini
dengan tesis adalah pada indikator moderasi beragama yang digunakan sebagai
kerangka analisis. Temuan penelitian ini dapat menjadi landasan untuk melihat
sejaun mana kurikulum Pesantren Ora Aji berkontribusi pada penguatan
moderasi beragama. Dengan demikian, penelitian Wasehudin dan Syafei
memberikan referensi penting bagi pengembangan model pendidikan pesantren

berbasis moderasi.

3 Wasehudin Wasehudin and Imam Syafei, “Religious Moderation-Based Islamic Education
Model by Nahdlatul Ulama at Islamic Boarding Schools in Lampung Province,” Tadris: Jurnal
Keguruan Dan limu Tarbiyah, ahead of print, 2021, https://doi.org/10.24042/tadris.v6i1.8622.
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Secara keseluruhan, kajian terdahulu telah menunjukkan keterkaitan erat
antara kurikulum, pendidikan multikultural, dan penguatan moderasi beragama,
namun sebagian besar penelitian masih berfokus pada dimensi normatif maupun
model konseptual tanpa menelaah secara mendalam aspek manajemen
kurikulum dalam konteks pesantren. Keterbatasan ini membuka ruang bagi
penelitian yang lebih spesifik, yakni menelaah bagaimana kurikulum pesantren
dikelola melalui perencanaan, implementasi, dan evaluasi dengan perspektif
multikulturalisme sebagai basis moderasi beragama. Penelitian di Pondok
Pesantren Ora Aji Yogyakarta menjadi signifikan karena belum banyak kajian
yang secara langsung mengeksplorasi integrasi antara manajemen pendidikan,
kurikulum pesantren, dan praktik moderasi beragama dalam kehidupan santri.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan teoretis sekaligus praktis
dalam memahami peran pesantren sebagai institusi pendidikan Islam yang
responsif terhadap dinamika multikultural dan tantangan keberagamaan
kontemporer.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan tesis ini dibagi ke dalam empat bab utama yang
tersusun secara runtut dan saling berkaitan. Bab | Pendahuluan berisi uraian
mengenai latar belakang masalah yang menjelaskan konteks penelitian secara
filosofis, sosial, dan akademik, sehingga memperlihatkan urgensi kajian
kurikulum pesantren dalam kaitannya dengan pendidikan multikultural dan
moderasi beragama. Pada bab ini juga dipaparkan rumusan masalah yang

menjadi arah penelitian, tujuan penelitian yang menggambarkan capaian yang
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ingin diraih, serta manfaat penelitian yang diklasifikasikan secara teoritis dan
praktis. Untuk memperkuat landasan, bab ini dilengkapi pula dengan tinjauan
penelitian terdahulu yang menegaskan posisi kebaruan penelitian dalam
diskursus akademik.

Bab Il Kajian Pustaka dan Kerangka Teori menyajikan landasan
konseptual yang menjadi pijakan analisis penelitian. Bagian pertama memuat
penelitian terdahulu yang relevan untuk memberikan gambaran komprehensif
tentang hasil studi-studi sebelumnya dan bagaimana penelitian ini melengkapi
atau memperbaruinya. Selanjutnya, kajian teori dibagi ke dalam beberapa
subbagian, meliputi pembahasan tentang konsep dan implementasi kurikulum
pesantren, prinsip, nilai, serta pendekatan pendidikan multikultural, dan konsep
moderasi beragama beserta indikator serta relevansinya di pesantren. Selain itu,
teori manajemen pendidikan di pesantren juga diuraikan dengan menekankan
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Bagian akhir bab ini
menampilkan perspektif integratif yang mengaitkan kurikulum pesantren,
pendidikan multikultural, dan moderasi beragama, kemudian dirangkum dalam
kerangka pemikiran yang menjadi acuan analisis penelitian.

Bab 111 Metodologi Penelitian menjelaskan prosedur dan pendekatan yang
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Bab ini diawali dengan uraian
mengenai jenis dan pendekatan penelitian yang relevan dengan tujuan kajian.
Selanjutnya, dijelaskan lokasi dan subjek penelitian yaitu Pondok Pesantren Ora
Aji Yogyakarta beserta karakteristik yang mendukung pemilihan lokasi tersebut.

Objek penelitian dijabarkan secara rinci agar jelas ruang lingkup yang dikaji.
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Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi yang dijelaskan secara terstruktur. Teknik analisis data dipaparkan
dengan model analisis kualitatif yang disertai langkah-langkah pengolahan data.
Uji keabsahan data diuraikan untuk menjamin validitas dan reliabilitas temuan
penelitian, sedangkan tahap-tahap penelitian disusun untuk menunjukkan alur
kegiatan penelitian dari awal hingga akhir.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan temuan-temuan
lapangan yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta. Bagian awal
menguraikan secara rinci bagaimana manajemen kurikulum dilaksanakan,
meliputi perencanaan, implementasi, dan evaluasi, serta bagaimana aspek-aspek
tersebut selaras dengan tujuan pendidikan pesantren. Selanjutnya dipaparkan
penerapan pendidikan multikultural melalui integrasi dalam kurikulum formal
maupun nonformal, serta strategi pengasuhan dan pembiasaan yang membentuk
karakter santri. Peran kiai, ustadz, dan pengurus pesantren dijelaskan untuk
memperlihatkan kontribusi mereka dalam menginternalisasikan nilai moderasi
beragama. Temuan-temuan tersebut kemudian dianalisis dengan indikator
moderasi beragama, seperti toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan,
dan adaptasi budaya lokal. Bagian ini juga membahas praktik moderasi
beragama yang muncul dalam kehidupan santri sehari-hari sebagai wujud
konkret dari implementasi kurikulum pesantren. Seluruh temuan tersebut
dibahas secara integratif dengan teori yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, sehingga memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai
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hubungan antara kurikulum pesantren, pendidikan multikultural, dan moderasi
beragama.

Bab V Penutup berisi rangkuman dari seluruh hasil penelitian dalam
bentuk kesimpulan yang menjawab rumusan masalah secara jelas dan
terstruktur. Kesimpulan dirumuskan berdasarkan temuan empiris dan analisis
teoritis yang diperoleh dari penelitian di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta.
Selain kesimpulan, bab ini juga menyajikan implikasi penelitian, baik secara
teoretis dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam maupun
secara praktis bagi pengelolaan pesantren di Indonesia. Saran-saran diberikan
untuk berbagai pihak, terutama bagi pengasuh pesantren dalam memperkuat
kurikulum berbasis multikultural dan moderasi beragama, serta bagi peneliti
selanjutnya yang ingin memperdalam kajian serupa dengan pendekatan atau
konteks yang berbeda. Dengan demikian, bab penutup ini menegaskan
kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus
praktik pendidikan Islam yang relevan dengan dinamika sosial keagamaan

kontemporer.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kurikulum Pesantren dan Moderasi

Beragama: Studi Manajemen Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Ora

Aji Yogyakarta, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu.

1. Manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Ora Aji Yogyakarta
menunjukkan adanya sistem yang fleksibel dan kontekstual. Proses
perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan santri dan visi
pesantren yang menekankan pada integrasi antara ilmu agama dan realitas
sosial. Implementasi kurikulum dijalankan melalui kombinasi kegiatan
formal di kelas dan nonformal di lingkungan pesantren, sehingga santri
memperoleh pengalaman belajar yang menyeluruh. Evaluasi kurikulum
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui forum musyawarah, pengawasan
langsung, dan refleksi bersama antara kiai, ustadz, dan pengurus. Pola
manajemen ini menjadikan kurikulum tidak kaku, tetapi mampu beradaptasi
dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, manajemen kurikulum di
Pesantren Ora Aji menjadi instrumen strategis dalam menjaga relevansi
pendidikan pesantren dengan kebutuhan masyarakat multikultural.

2. Penerapan pendidikan multikultural di Pesantren Ora Aji Yogyakarta
dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai kebersamaan, keterbukaan,
dan toleransi ke dalam seluruh aktivitas pendidikan. Pada jalur formal, santri

diajak memahami materi keagamaan dengan pendekatan kontekstual agar

88
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mampu menghargai perbedaan pandangan. Pada jalur nonformal, kegiatan
seperti diskusi, kerja bakti, dan pembinaan kepemimpinan menjadi sarana
praktis internalisasi nilai multikultural. Strategi pengasuhan berbasis dialog,
pendekatan humanis, dan pembiasaan kolektif memperkuat sikap saling
menghormati antar santri. Kehidupan bersama di asrama menjadi
laboratorium sosial tempat nilai toleransi dan solidaritas dipraktikkan setiap
hari. Dengan pendekatan ini, pendidikan multikultural tidak hanya diajarkan,
tetapi juga dihidupkan secara nyata dalam keseharian santri.

3. Kurikulum Pesantren Ora Aji Yogyakarta menjadi basis penguatan moderasi
beragama karena berhasil menginternalisasikan empat indikator utama, yakni
toleransi, anti-kekerasan, komitmen kebangsaan, dan adaptasi terhadap
budaya lokal. Toleransi ditanamkan melalui ajaran kitab yang dipahami
secara kontekstual dan interaksi santri yang beragam asal-usulnya. Nilai anti-
kekerasan ditumbuhkan dengan menekankan penyelesaian masalah melalui
musyawarah dan sikap empati. Komitmen kebangsaan diperkuat melalui
keterlibatan santri dalam kegiatan kebangsaan serta penanaman cinta tanah
air yang dikaitkan dengan nilai keislaman. Sementara itu, adaptasi terhadap
budaya lokal diwujudkan dengan Kketerlibatan pesantren dalam tradisi
masyarakat Yogyakarta yang sejalan dengan ajaran Islam. Dengan integrasi
ini, kurikulum pesantren berfungsi sebagai pilar utama dalam membentuk
karakter santri yang moderat.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan.
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. Bagi pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Ora Aji, perlu terus
memperkuat desain kurikulum yang responsif terhadap tantangan zaman,
khususnya dalam menginternalisasi nilai moderasi beragama.

. Bagi ustadz dan tenaga pendidik, penting untuk konsisten mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks multikultural agar santri terbiasa berpikir kritis

dan terbuka.

. Bagi lembaga pesantren lain, penelitian ini dapat dijadikan model dalam
mengembangkan pendidikan Islam berbasis moderasi yang menekankan pada
integrasi kurikulum formal, nonformal, dan praktik kehidupan sehari-hari.

. Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
merumuskan kebijakan pendidikan Islam yang lebih inklusif, dengan
pesantren sebagai aktor utama dalam penguatan moderasi beragama di
Indonesia.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
pendekatan komparatif antar pesantren atau melalui metode kuantitatif untuk
mengukur efektivitas penerapan pendidikan multikultural dan moderasi

beragama secara lebih luas.
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